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Samarinda, biwara.co – Masyarakat Kota Samarinda yang melewati
Jalan  Pangeran  Suryanata  dari  arah  Bukit  Pinang  maupun
Ringroad II (Jalan Nusyirwan Ismail) mulai tanggal 8 Juli 2023
hingga 22 Juli 2023 akan dialihkan.
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Hal ini disampaikan oleh Kepala Dinas Perhubungan (Dishub)
Samarinda,  Hotmarulita  Manalu,  yang  mengatakan  pengalihan
jalan  tersebut  dikarenakan  adanya  proyek  peningkatan  jalan
oleh Pemerintah Provinsi (Pemprov) Kaltim.

“Kami  melakukan  rekayasa  lalu  lintas  agar  tidak  terjadi
kemacetan di Jalan Suryanata tersebut,” ujarnya.

Dia  menyampaikan,  bahwa  berdasarkan  denah  pengalihan  jalan
alternatif  Dishub  Samarinda,  Jalan  Pulau  Suryanata  akan
menjadi satu arah saja. Dari arah pertigaan Jalan Pangeran
Antasari ke pertigaan Jalan Kadrie Oening.

“Jadi untuk masyarakat yang berasal dari arah Ringroad II dan
Bukit Pinang bisa mengakses jalan melalui Jalan Anang Hasyim
(SMP/SMA 1) dan Jalan Kadrie Oening (Perumahan Erlisa) untuk
menuju ke arah Jalan Juanda,” jelasnya.

Untuk itu, Dishub Samarinda bersama dengan Dinas PUPR Kaltim
dan kepolisian akan mengerahkan anggotanya untuk mengatur lalu
lintas di seluruh kawasan tersebut.

Manalu  juga  menghimbau,  kepada  masyarakat  yang  melakukan
perjalanan  dan  terburu-buru,  agar  bisa  mengatur  waktu
keberangkatannya.  Sehingga  perjalanannya  tidak  terhambat
karena proyek peningkatan jalan, dan menimbulkan kemacetan.

“Khususnya  pada  10  Juli  ketika  anak-anak  sekolah  masuk.
Orangtua mengantarkan anaknya lebih cepat. Jangan di saat pas
mulai jam masuk sekolah, agar tidak menimbulkan kemacetan,”
himbaunya.
(Cyn)


